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PENDAHULUAN 

Ikan pelangi (Melanotaenia boesemani) merupakan salah satu jenis dari 

kelompok Rainbowfishes yang tergolong dalam famili Melanotaeniidae dengan 40 

spesies, dan genus Melanotaenia memiliki 22 spesies (Allen & Cross, 1980). Ikan ini 

hanya hidup di daerah Irian Jaya sehingga merupakan ikan asli Indonesia. Keindahan 

penampilan ikan ini sangat menarik perhatian sehingga digolongkan dalam jenis ikan hias 

yang mernilki nilai ekonomis tinggi. Namun demikian informasi ilmiah mengenai ikan ini 

masih jarang ditemukan, khususnya informasi sitogenetiknya. 

Individu yang berasal dari satu jenis organisma memiliki jumlah, ukuran dan 

bentuk kromosom yang relatif sama. Pengertian ini digunakan untuk menentukan posisi 

taksonomi suatu jenis dan dapat juga dipakai untuk menunjukkan kekerabatannya dengan 

yang lain. Analisis kromosom juga dapat dipakai untuk mengetahui proses evolusi suatu 

organisma karena adanya kromosom sangat penting dalam konservasi suatu spesies dan 

evolusi itu sendiri merupakan hasil interaksi antara gen dengan lingkungan (White, 1973 

dalam Said, 1986). Garber (1974) mengatakan bahwa makin banyak perbedaan 

karyotipe yang terdapat antara dua spesies, makin jauh perkerabatannya, sebaliknya 

makin kecil perbedaan karyotipe tersebut menunjukkan perkerabatan yang relatif dekat. 

Selain itu, analisis kromosom juga dapat dipakai untuk mempelajari keragaman 

(genetis) biologis antara spesies, dan untuk mengidentifikasi informasi sitogenesis 

sebelum spesies tersebut mendapat perlakuan manipulasi kromosom. 

Di daerah Irian paling sedikit terdapat lima spesies ikan pelangi (Melanotaenia) 

yang merupakan sumberdaya perairan darat Indonesia. Oleh sebab itu sangat dibutuhkan 
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informasi genetis (DNA/kromosom) ikan-ikan tersebut sebagai salah satu langkah dalam 

usaha pelestriannya. 

Pada penelitian awal ini baru menggunakan jenis M. boesemani yang merupakan 

langkah awal sebelum mengkoleksi yang lainnya. Dari penelitian ini diharapkan dapat 

diperoleh informasi genetis mengenai karyotipe (jumlah, bentuk, ukuran) dan spesifikasi 

kromosom dari ikan pelangi Irian. Pada tahap awal ini baru mencari teknik/cara yang 

tepat untuk ekstraksi kromosom M. boesemani. 

BARAN DAN METODE 

Metode ekstraksi (isolasi) kromosom organisma (katak, ikan, dll) telah banyak 

dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu, namun masing-masing spesies memiliki kondisi 

spesifik pada beberapa tahap perlakuan dan sampel yang digunakan, seperti perlakuan 

colchicine, hipotonik, teknik spread dan lain-lain agar dapat diperoleh preparat yang baik 

dan dapat dianalisis. 

Ada dua metode yang telah dicoba yaitu : 

I .  Metoda sentrifugasi 

Pada metode ini telah digunakan beberapa jenis sampel seperti telur-telur ikan 

yang telah terbuahi (Said, 1997), telur dengan fase bintik mata, larva ikan umur I minggu 

dan anakan berumur I bulan. Pemilihan jenis bahan untuk sampel ini dengan anggapan 

bahwa pada fase-fase tersebut jaringan berada pada kondisi pembelahan sel yang sedang 

aktif. 

Masing-masing percobaan dilakukan dengan cara merendam sampel ( l00 butir 

telur, atau 100 larva atau 50 anakan ikan) dalam larutan colchicine 0,1 % selama 3-4 jam. 

Sampel kemudian dipindahkan kedalam larutan hipotonik 0,4 % KCI, lalu dihancurkan 

dengan menggunakan tissue grinder. Setelah 20-30 menit sampel disentrifugasi pada 

I 000 rpm selama IO menit. Endapan yang diperoleh difiksasi dengan larutan Camoy 

(Asam asetat glasial : Metanol absolut = I : 3). Sampel kemudian disentrifugasi lagi 

dengan waktu dan kecepatan yang sama. Pekerjaan ini diulangi sampai 2-3 kali. 

Endapan terakhir dihomogenkan dengan larutan Carnoy, kemudian dengan menggunakan 
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pipet Pasteur sampel diteteskan di atas kaca objek dingin dengan jarak sekitar 20-30 cm. 

Preparat kemudian dikeringkan di atas lampu spiritus dan akhirnya diwarnai dengan 

Giemsa-Buffer Phosphat pH 6,88 (130) selama 10-15 menit. Preparat dicuci dengan 

akuades mengalir, dikeringkan dan diamati di bawah mikroskop dengan pembesaran 

l000x. 

2. Metode Chopping (tanpa sentrifugasi) 

Pada percobaan ini hanya digunakan sampel dari telur yaitu dengan urutan kerja 

yang sama. Telur-telur direndam dalam larutan 0, 1 % colchicine selama 3,5 jam, lalu 

dipindahkan kedalam larutan hipotonik 0,4 % KCI. Setelah 30 menit telur dipindahkan 

dan difiksasi dengan larutan Carnoy selama 20 menit. Sepuluh butir telur dipindahkan ke 

dalam kaca objek yang telah berisi 0,05 ml akuades. Telur kemudian dihancurkan dengan 

menggunakan batang tissue grinder lalu diratakan pada kaca objek. Preparat kemudian 

difiksasi lagi dengan larutan Carnoy selama 10-15 menit. Preparat akhirnya dikeringkan 

dan diwarnai dengan Giemsa dengan perbandingan dan waktu yang sama dengan metode 

pertama. Preparat yang diperoleh dibilas dengan akuades mengalir, dikeringkan dan 

diamati dengan menggunakan rnikroskop pembesaran 1000 x. 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

I .  Metode sentrifugasi 

Pada metode sentrifugasi penggunaan telur memberikan hasil yang relatif baik 

dibandingkan dengan lainnya. Diperoleh preparat kromosom dengan sel dalam kondisi 

metafase. Tampak kromosom-kromosom dengan jelas namun penyebarannya tidak bagus 

(kromosom saling menumpuk), sehingga tidak dapat dianalisis. 

Kromosom terlihat masih menumpuk dalam sel (sel tidak mengalami lisis). Hal ini 

kemungkinan karena perlakuan larutan hipotonik yang kurang sempurna ( dalam lamanya 

perlakuan), disamping itu juga diduga bahwa telur banyak mengandung yolk (kuning 

telur) yang dapat mempengaruhi daya kerja dari larutan hipotonik. Selain itu 

kemungkinan cara menyemprotkan suspensi pada preparat yang belum sempurna. 
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Sedangkan penggunaan telur dengan fase bintik mata dan anakan umur I bulan, 

menghasilkan endapan yang kotor berwarna kehitaman, sehingga sulit dikerjakan lebih 

lanjut, dan sampel larva umur satu minggu menghasilkan endapan yang sangat sedikit, 

sehingga sulit untuk dibuat preparat tetes. 

2. Metode Chopping 

Berdasarkan pengalaman dengan metode pertama, maka pada metode chopping 

Int tetap digunakan sampel telur-telur yang telah terbuahi (kondisi diploid). Dengan 

metode ini diperoleh preparat yang menunjukkan hasil yang relatif lebih baik dari lainnya. 

Tampak banyak sel-sel dengan kondisi metafase dengan kromosom tersebar relatif baik. 

Terlihat dua kelompok kromosom yaitu yang berukuran besar dan berukuran kecil. Tiap 

sel yang diamati menunjukkan jumlah kromosom yang bervariasi. Kromosom golongan 

besar berjumlah antara 6-12 buah, sedangkan kromosom berukuran kecil bervariasi antara 

18 sampai dengan lebih daro 20 kromosom. Berdasarkan kenyataan ini, analisis jumlah, 

bentuk dan ukuran kromosom belum dapat dilakukan karena jumlah sampel yang 

diperoleh masih sangat terbatas dan bervariasi, dengan demikian belum dapat ditentukan 

karyotipe ataupun jumlah kromosom M. boesemani ini. 

Dari beberapa kali percobaan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa larutan­ 

larutan yang digunakan dalam penelitian kromosom ikan pelangi harus dalam kondisi 

fresh ( dibuat sesaat waktu akan digunakan) seperti larutan colchicine, hipotonik, maupun 

Carnoy. Selain itu pembuatan preparat harus dilakukan sesaat setelah perlakuan. 

Preparat yang dibuat pada keesokan harinya tidak memberikan hasil yang baik ( walaupun 

disimpan pada suhu 4°c) 

Penelitian masih akan· dilanjutkan, apabila bahan-bahan maupun sarana yang 

dibutuhkan tersedia dalam jumlah yang memadai dengan menggunakan teknik yang lebih 

baik seperti pewarnaan banding dengan fase kontras. Dengan teknik ini akan dapat 

diketahui urutan gen dalam kromosom dan memudahkan dalam mencari pasangan 

kromosom yang homolog. 
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KESIMPULAN 

Metode chopping memberikan hasil yang lebih baik dalam mendapatkan kromosom ikan 

pelangi dari sampel telur diploid. 

Pembuatan preparat kromosom harus menggunakan bahan-bahan atau larutan-larutan 

yang dibuat sesaat akan digunakan. 

Pembuatan preparat harus dilakukan sesaat setelah perlakuan berlangsung. 

DAFTAR PUSTAKA 

Garber, E.D. 1974. Cytogrenetics : an introduction. Tata Mc Graw-Hill Pub. Co Ltd. 

New Delhi. 259 pp. 

Said, D.S. 1986. Pembandingan Karyotipe Rana erythraea dan Rana chalcanota. 

Thesis Sarjana Biologi, FMIP A-Institut Teknologi Bandung. 101  pp. 

1997. Kromosom Ikan Pelangi (Melanotaenia boesemani). Laporan Teknik. 

Proyek Penelitian, Pengembangan dan Pendayagunaan Biota Darat Tahun 

1996/1997, hal 46-48. 

530 


	1-3.pdf
	I. 1-11 Litbang, Pemanfaatan, Pelestarian dan Restorasi Perairan Darat. Nofdianto.pdf
	a. 12-102 Alternatif Tata Guna Danau Teluk Berdasar Sifat Limnologis. Dede Irving Hartoto, Seny Sunanisari, Muhammad Suhaemi Syawal, Yustiawati, Iwan Ridwansyah, dan Sulung Nomosaryo.pdf
	b. 103-112 Morfologi dan Frofil Temperatur Danau Matano dan Poso sebagai dasar untuk Perencanaan Manajemen Danau. P.E. Hehanussa dan Gadis Sri Haryani.pdf
	c. 113-121 Kondisi Kualitas Air, Kelimpahan dan Sebaran Phytoplankton di Teluk Pilla yang Merupakan Bagian Wilayah Danau Ranau. Sulastri, Nina Hermayani Sadi, dan Hasan Fauzi.pdf
	d. 122-129 Suksesi Peryfiton dan Fitoplankton sebagai Optimalisasi Kondisi Habitat Buatan Pemijahan Ikan Kancra di Kuningan. Nofdianto.pdf
	e. 130-138 Keanekaragaman Komunitas Fitoplankton sebagai Kriteria Limnologis Perairan Danau Teluk, Propinsi Jambi. Nofdianto.pdf
	f. 139-146 Pola Migrasi Vertikal Zooplankton sebagai Indikator Dinamika Perairan Ranu Grati, Jawa Timur. Nofdianto.pdf
	g. 147-153 Populasi Bakteri Heterotropik pada Ranugrati Pasuruan Jawa Timur. Tri Widiyanto.pdf
	h. 154-160 Kajian Kandungan Logam Berat pada Biota Perairan di Danau Matano, Sulawesi Selatan. Yoyok Sudarso dan Gunawan P. Y.pdf
	ii. 161-163 Litbang Pengolahan Air Buangan yang Mengandung Karbon Organik Ignasius D.A. Sutapa.pdf
	a. 164-172 Pengaruh Sistem Feeding Pengolahan Limbah Terhadap Bioflokulasi Lumpur Aktif. Ignasius D.A. Sutapa.pdf
	b. 173-183 Limbah Rumah Sakit Tinjauan Permasalahan dan Penanganannya. Ignaisus D.A. Sutapa dan Peter Hehanussa.pdf
	c. 184-190 Uji Coba Fluidized Bed dalam Mendegradasi karbon Organik. Tri Suryono dan Ami A. Meutia.pdf
	d. 191-199 Penyisihan Senyawa Karbon Organik (COD) dan Ammonia dalam Sistem Pengolah Anoksik-Anaerobik. Tri Suryono dan Ami A. Meutia.pdf
	e. 200-206 Upaya Penyisihan Karbon Organik air Limbah Industri Kosmetik dengan Rangkaian Unit Pengolahan RBC. Tri Suryono, Ami A. Meutia, Eko Harsono, dan Tuahta Tarigan.pdf
	III. 213-216 Teknologi Pendayagunaan dan Rehabilitasi Hidrologi Urban. Hendro Wibowo.pdf
	a.217-238 Studi Hidrologi Kota Cilegon. Hendro Wibowo dan Eko Harsono.pdf
	b. 239-244 Identifikasi Limpasan di DAS Ciliwung Bagian Hulu. M. Fakhrudin dan Hendro Wibowo.pdf
	c. 245-265 Hujan sebagai Masukan dan sumber Pencemaran Air dalam Sistem Hidrologi Kota. Sudarmadji, M. Fakhrudin, Eko Harsono, dan Krisna Dewi(1).pdf
	d. 266-289 Hidrologi Banjir Kota Palembang dan Sistem Drainasenya. Hidayat Pawitan dan Muh. Fakhrudin.pdf

	4.pdf
	IV. 290-306 Litbang Pengkajian Parameter Kunci Produksi Mikroalga untuk Pakan alami pada Pembenihan Udang Galah. Tjandra chrismadha.pdf
	a. 307-314 Isolasi Jenis Mikroalga Air Tawar dengan Variasi Komposisi Media Cair. Nodianto, T. Chrismadha dan Yayah Mardiati.pdf
	b. 315-324 Pertumbuhan dan Produktifitas Mikroalga Chlorella vulgaris pada Variasi Diameter Kolom Reaktor. Nofdianto, T. Chrismadha, Rosida dan Yayah Mardiati.pdf
	c. 325-334 Perumbuhan dan Produktivitas Mikroalga Scenedesmus dimorphus pada Variasi Diameter Kolom Reaktor. Nofdianto, T. Chrismadha, Rosida dan Yayah Mardiati.pdf
	D. 335-342 Pengaruh Intensitas Cahaya dan Kepadatan Kultur Terhadap Produktifitas Alga Chlorella sp dan Ankistrodesmus convulutus Tjandra Chrismadha, Tri Widiyanto, Yayah Mardiati, Rosidah.pdf
	e. 343-349 Uji Pendahuluan Performan Tumbuh Alga Chlorella sp dalam Fotobioreaktor Tubular. T. Chrismadha, Hidayat, I.G.A.F. Setiawan, Rosidah, Yayah Mardiati.pdf
	f. 350-362 Pertumbuhan dan Komposisi Biokimia Alga Chlorella sp. T. Chrismadha, Nofdianto, Rosidah dan Yayah Mardiati.pdf
	g. 363-375 Pengaruh Konsentrasi Nitrat Terhadap Pertumbuhan dan Akumulasi Nitrit pada Kultur Alga Ankistrodesmmus convulutus. T. Chrismadha, S.H. Nasution, Rosidah, Y. Mardiati, A. Kurniasi.pdf

	5.pdf
	h. 376-383 Pengaruh Konsentrasi Nitrat Terhadap Pertumbuhan dan Akumulasi Nitrit pada Kultur Alga Chlorella sp. S.H. Nasution, T. Chrismadha, Rosidah dan Y.Mardiati.pdf
	V. 384-390 Litbang Pengendalian Senyawa Organik pada Sistem Perairan Budidaya dengan Aktivitas Bakteri Fotosintetik Anorganik. Tri Widiyanto.pdf
	a. 391-397 Isolasi Bakteri Fotosintetik Anoksigenik dari Estuarin Daerah Karawang, Serang dan Sukabumi Iman Rusmana, Tri Widianto dan M. Badjoeri.pdf
	b. 398-406 Pola Spektra Absorbansi Beberapa Isolat Bakteri Fotosintetik Anoksigenik Asal Estuarin. Tri W dan Imam R.pdf
	c. 407-412 Schizotype Asel Beberapa Isolat Bakteri Fotosintetik Anoksigenik Asal Estuarin. Imam R dan Tri W.pdf
	d. 413-421 Karakter Amiolitik Proteolitik dan Toleransinya Terhadap Sulfida dari Bakteri Fotosintetik Anoksigenik. Imam R dan Tri W.pdf
	e. 422-428 Penyimpanan Isolat Bakteri Fotosintetik anoksigenik dalam Gilserol pada Konsentrasi dan Suhu yang Berbeda. M. Badjoeri, Tri W, Vidya I.pdf
	f. 429-432 Profil Senyawa Organik pada Sistem Perairan Tambak Udang , Feizal Sabar, Vidya I.pdf
	g. 433-437 Profil Nitrogen Total dan Phosphat Total pada Perairan Sistem Budidaya Tambak Udang. Tri W, Feizal Sabar, Vidya I.pdf

	6.pdf
	h. 438-443 Kemampuan Beberapa Isolat Bakteri Fotosintetik Anoksigenik dalam Mereduksi Senyawa Organik. Tri W, Feizal S, Vidya I.pdf
	i. 444-448 Ujicoba Pendahuluan Kemampuan Bakteri Fotosintetik Anoksigenik (BFA) Dalam mereduksi Logam Berat Tembaga. Tri W, Yoyok S.pdf
	j. 449-457 Isolasi dan Analisis Plasmid Beberapa Isolat Bakteri Fotosintetik Anoksigenik. Djamhuriyah dan M. Badjoeri.pdf
	VI. 458-471 Pengkajian Budidaya Seks Tunggal pada Produksi Benih Udang Galah , Macrobrachium rosenbergii dalam Sistem Budidaya Terkontrol. Gunawan.pdf
	a. 472-486 Keseuaian Pakan dalam Perkembangan Larva Udang Galah. Gunawan.pdf
	b. 487-498 Pengaruh Pemberian 17 Metil Testostron (MT) Pada Fase Pertumbuhan Juvenile Udang Galah (Macrobhrachium rosenbergii) Gunawan, Gunawan P, Hasan F, Nina H, Supranoto.pdf
	c. 494-504 Kajian Pemanfaatan Sistem Resirkulasi Dalam Pembenihan Udang Galah (Macrobrachium rosenbergii) Gunawan, Gunawan P.pdf

	7.pdf
	VII. 505-513 Penelitian dan Pengembangan Rekayasa Genetika Biota Potensiak Perairan Darat. Fachmijany S.pdf
	a. 514-521 Pengunaan Karotenoid Total dari Rebon terhadap Penampilan Ikan Pelangi Merah (Glossolepis incisus) Jantan. Fachmijany S.pdf
	b. 522-525 Analisis Histologis Gonad Ikan Pelangi Merah Betina (Glossolepis incicus) Gadis dan Fachmijany.pdf
	c. 526-530 Kromosom Ikan Pelangi Irian (Melanotainia boesemani) Pembakuan Metoda Ekstraksi Kromosom. Djamhuriyah.pdf
	e. 533-537 Pemijahan Ikan Pelangi Irian (Melantotainia boesemani) pada Suhu dan Fotoperiode Berbeda. Djamhuriyah dan Hasan.pdf
	f. 538-541 Pengaruh Berbagai Sumber Karotenoid Terhadap Perkembangan Gonad Ikan Botia (Botia macracantus blkr). Syahroma Husni N.pdf
	g. 542-545 Percobaan Pembalikan Sex (Sex reversal) pada Ikan Pelangi Irian (Melantotainia boesemani) dengan Hormon Methyl testosteone . Djamhuriyah.pdf

	8.pdf
	VIII. Rehabilitasi Lingkungan Danau Semayang a. Identifikasi Erosi dan Pencegahannya di Daerah T ngkapan Danau Semayang , Kltim, M.Fachrudin.pdf
	b. 561-570 Ciri Morfometri dan Pola Genangan Danau Semayang, Lukman.pdf
	c. 571-580 Kondisi Kualitas Air Danau Semayang Sebagai Bagian Wilayah Paparan Banjir Mahakam. Lukman.pdf
	d. 581- 599 Phosphorus fingerprins of Lake Semayang. D.I Hartoto, M.Suhaemi, Iwan R.pdf
	e. 600-617 Lake Semayang and Melintang, East Kalimantan as The Habitat For Fresh Water Dolphin. Lukman and Gunawan.pdf
	f. 618-631 Status Perikanan Darat di Wilayah Kota Bangun Kabupaten Kutai Kalimantan Timur. Lukman.pdf
	g. 632-637 Analisis Histologis Gonad Ikan-Ikan di Perairan Danau Senayang Kalimantan Timur. Gadis Sri Haryani.pdf
	h. 638-647 Struktur Komunitas Zoobentos di Perairan Danau Semayang Kalimantan Timur. Mustarim Siluba.pdf
	i. 648-654 Kondisi Habitat Wilayah Pemunculan Pesut Mahakam (Orchaela brevirostris) di Perairan Danau Semayang Melintang Kalimantan Timur. Gunawan.pdf
	k. 664-672 Upaya Konservasi Sumber daya Perairan Danau Semayang di kalimantan Timur melalui Pengembangan Ternak Sapi. M. Badjoeri dan Lukman.pdf
	l. 673-680 Pemanfaatan Tumbuhan Air Kumpay dari Danau Semayang sebagai Pakan Sapi. M. Badjoeri dan Lukman.pdf
	m. 681-690 Kehidupan Kerbau Raya (Bubalus bubalus) dan Kemungkinan Pengembangannya sebagai Pengendali Tumbuhan Air di Perairan Danau Semayang Kalimantan Timur. M. Siluba.pdf
	n. 691-700 Adaptasi beberapa Komoditas Tanaman di Wilayah Limpasan dan Surutan Danau Semayang Kalimantan Timur. Kosman, Anwar dan Lukman.pdf
	o. 700 Pemanfaatan Wilayah Surutan Danau-Danau di Kabupaten Kutai untuk Lahan Pertanian pada Musim Kering tahun 1997. Lukman.pdf


